
PENGENALAN BANGUN DATAR PADA OBJEK 

MENGGUNAKAN METODE HARRIS/PLESSEY CORNER 

DETECTOR 

 

Skripsi 

 

 

 

Oleh 

MARIADINA PERMATASURI 

71120065 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA FAKULTAS TEKNOLOGI 

INFORMASI UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

2016

©UKDW



 

PENGENALAN BANGUN DATAR PADA OBJEK 

MENGGUNAKAN METODE HARRIS/PLESSEY CORNER 

DETECTOR 

 

Skripsi 

 

 

 

 

Diajukan kepada Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknologi Informasi 

Universitas Kristen Duta Wacana 

Sebagai Salah Satu Syarat dalam Memperoleh Gelar 

Sarjana Komputer 

 

Disusun oleh 

MARIADINA PERMATASURI 

71120065 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA FAKULTAS TEKNOLOGI 

INFORMASI UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

2016

©UKDW



iii 
 

 

©UKDW



iv 
 

 

©UKDW



v 
 

 

 

©UKDW



vi 
 

INTISARI 

 

  Pada pelajaran matematika anak-anak sekolah dasar diajarkan untuk 

mengenali bangun datar. Namun, cukup sulit untuk mengajari anak sekolah dasar 

mengenali semua bentuk bangun datar. Menurut Tim Direktorat Pembinaan 

Sekolah Dasar (2011:1) penggunaan alat peraga pada pembelejaran merupakan 

langkah penting yang dapat digunakan sehingga melalui pernyataan tersebut 

dibutuhkan pembelajaran yang praktis. Teknologi adalah salah satu cara untuk 

membuat pembelajaran yang praktis yaitu degan membuat sistem yang mampu 

mengenali benda disekitar sebagai bangun datar.  

Bangun datar memiliki berbagai ciri salah satunya adalat sudut. Banyak 

metode yang mampu mengenali sudut bangun datar salah satu contohnya adalah 

metode Harris/Plessey Corner Detector atau sering disebut Harris Corner 

Detector. Metode ini digunakan karenan banyak penelitian sebelumnya yang 

menggunakan metode ini dan memeliki tingkat deteksi sudut yang baik.  

Dari hasil pengujian terhadap program, setiap tahap proses dalam sistem 

pengenalan terkadang menghasilkan beberapa keluaran yang tidak sesuai dengan 

citra masukan. Untuk pengujian program terhadap data uji ke 1, didapatkan hasil 

presentase 33% untuk pengenalan sudut bangun datar dengan metode Harris 

Corner dan 81% untuk pengenalan jenis bangun datar dengan metode Euclidean 

Distance. Untuk pengujian program terhadap data uji ke 2, didapatkan hasil 

presentase 10% untuk pengenalan sudut dan 0% untuk pengenalan jenis bangun 

datar.  

 

Kata Kunci: Bangun Datar, Deteksi Sudut, Harris Corner Detection. 
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INTISARI 

 

  Pada pelajaran matematika anak-anak sekolah dasar diajarkan untuk 

mengenali bangun datar. Namun, cukup sulit untuk mengajari anak sekolah dasar 

mengenali semua bentuk bangun datar. Menurut Tim Direktorat Pembinaan 

Sekolah Dasar (2011:1) penggunaan alat peraga pada pembelejaran merupakan 

langkah penting yang dapat digunakan sehingga melalui pernyataan tersebut 

dibutuhkan pembelajaran yang praktis. Teknologi adalah salah satu cara untuk 

membuat pembelajaran yang praktis yaitu degan membuat sistem yang mampu 

mengenali benda disekitar sebagai bangun datar.  

Bangun datar memiliki berbagai ciri salah satunya adalat sudut. Banyak 

metode yang mampu mengenali sudut bangun datar salah satu contohnya adalah 

metode Harris/Plessey Corner Detector atau sering disebut Harris Corner 

Detector. Metode ini digunakan karenan banyak penelitian sebelumnya yang 

menggunakan metode ini dan memeliki tingkat deteksi sudut yang baik.  

Dari hasil pengujian terhadap program, setiap tahap proses dalam sistem 

pengenalan terkadang menghasilkan beberapa keluaran yang tidak sesuai dengan 

citra masukan. Untuk pengujian program terhadap data uji ke 1, didapatkan hasil 

presentase 33% untuk pengenalan sudut bangun datar dengan metode Harris 

Corner dan 81% untuk pengenalan jenis bangun datar dengan metode Euclidean 

Distance. Untuk pengujian program terhadap data uji ke 2, didapatkan hasil 

presentase 10% untuk pengenalan sudut dan 0% untuk pengenalan jenis bangun 

datar.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari anak-anak SD (sekolah dasar) sering dikelilingi 

dengan berbagai benda yang memiliki beranekaragam bentuk. Kebanyakan bentuk 

benda-benda yang ditemui menyerupai seperti bangun datar. Pada pelajaran 

matematika anak-anak sekolah dasar diajarkan untuk mengenali bangun datar. 

Namun, cukup sulit untuk mengajari anak sekolah dasar mengenali semua bentuk 

bangun datar. 

Menurut Tim Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar (2011:1) bahwa “Tidak 

semua materi mudah dicerna oleh siswa, sehingga pada tahap-tahap awal dalam 

pengenalan konsep, pemakaian alat peraga atau alat bantu seringkali merupakan 

suatu kebutuhan yang tidak bisa dihindari. Selain itu, bahan ajar juga menjadi 

kebutuhan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Berbagai 

bentuk bahan ajar seperti alat peraga, media dan lembar kerja perlu dibuat untuk 

membantu siswa dalam belajar.” Melalui pernyataan tersebut bahwa pembelajaran 

mengenali bangun datar dapat melalui benda-benda di sekitar dan membutuhkan 

pembelajaran yang praktis. 

Dijaman sekarang perkembangan teknologi didunia sangatlah cepat.  

Menggunakan teknologi dapat membuat aktivitas menjadi lebih praktis. Dengan 

adanya teknologi, dapat membantu proses pengajaran anak-anak untuk dapat 

mengenali bangun datar melalui sistem perangkat lunak. Sistem yang akan dibuat 

berupa teknologi pengenalan objek citra. 

Setiap bangun datar memiliki ciri yang berbeda-beda, salah satu cirinya yaitu 

setiap bangun datar memiliki sudut yang berbeda-beda. Sehingga melalui ciri 

tersebut penulis akan membuat sistem yang mampu mengenali bentuk bangun 

datar pada objek dengan mendeteksi sudut pada objek yang dimasukkan. Metode 

yang digunakan adalah Harris/Plessey Corner Detector dan sering disebut 
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sebagai Harris Corner Detector. Metode akan dijalankan melalui berbagai proses 

sehingga sudut objek diketahui dan diharapkan sistem mampu menghasilkan 

output berupa nama bangun datar melalui gambar yang sudah dimasukkan 

sebelumnya. 

Metode Harris Corner Detector merupakan salah satu metode yang 

digunakan untuk mendeteksi sudut pada citra. Metode ini dikembangkan oleh 

Chris Harris dan Mike Stephens pada tahun 1988 yang dikenal dengan Harris 

Operator yang merupakan pengembangan dari Moravec Operator. Harris Corner 

Detector dikembangkan dengan menggabungkan deteksi sudut dan tepi untuk 

mengatasi keterbatasan Moravec Operator. 

Selain metode Harris Corner Detector banyak metode lain yang mampu 

mendeteksi bangun datar contohnya Neural Network Backpropagation (Rusmono 

Yulianto, 2010) dan Chain Code (Ahmad Fashiha Hastawan, dkk,2013). Beberapa 

penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode Neural Network 

Backpropagation dan Chain Code bisa mencapai tingkat akurasi 80%-100%. 

Melalui penelitian yang ada penulis juga ingin melakukan pembuktian terhadap 

metode Harris Corner Detector.  

Penulis memilih metode Harris Corner Detector karena metode tersebut sudah 

digunakan pada beberapa penelitian contohnya penelitian yang dibuat oleh Sany 

Aji Marsetio pada tahun 2011. Pada penelitian tersebut Sany Aji Marsetio 

mendeteksi sudut pada gambar 2D dengan metode Harris Corner Detector maka 

perbedaan penelitian yang akan dibuat penulis dan penelitian sebelumnya adalah 

dalam penelitian penulis tidak hanya ingin mendeteksi sudut namun penulis juga 

ingin membuat sistem yang mampu mendeteksi bangun datar dari suatu objek 

sehingga sistem mampu menghasilkan keluaran sesuai yang diinginkan pengguna 

berupa jenis bangun datar.  

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan masalah yang dibahas 

yaitu: 
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a. Seberapa akurat sistem dapat mengenali jumlah sudut bangun datar dengan 

metode Harris Corner Detector? 

b. Seberapa akurat sistem dapat mengenali jenis bangun datar dengan Euclidien 

Distance? 

 

1.3 Batasan Sistem 

Sistem yang akan dibangun memiliki batasan sistem meliputi : 

a. Data yang dijadikan sebagai inputan pengenalan bentuk bangun datar adalah 

berupa file image (.jpg, .png ,dll). 

b. Tidak terdapat background  pada citra yang akan diinputkan nantinya. 

c. Ukuran gambar tidak lebih dari 600 x 600 pixel. 

d. Sistem hanya mampu mendeteksi bangun datar segitiga (sama kaki,sama 

sisi), segiempat(persegi, persegi panjang,trapesium, jajargenjang), dan 

segilima sampai segisepuluh. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat akurasi sistem 

dalam mengenali jumlah sudut bangun datar dan jenis bangun datar dengan 

menggunakan metode Harris Corner Detector. 

 

1.5 Metode atau Pendekatan Penelitian 

Tugas akhir ini memiliki beberapa metode penelitian yaitu : 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari berbagai informasi/teori yang 

terdapat pada buku, jurnal, dan bahan lainnya yang mendukung dalam 

penulisan tugas akhir dan berhubungan dengan metode yang digunakan pada 

penelitian yaitu matode Harris Corner Detector. 

b. Konsultasi 

Melakukan konsultasi pada dosen pembimbing dalam perancangan sistem 

maupun penulisan tugas akhir. 
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c. Pendeteksi Sudut (Corner Detector) 

Mendeteksi sudut pada suatu citra, sehingga akan diperoleh berapa jumlah 

sudut yang dimiliki oleh citra yang dimasukkan. 

d. Implementasi dan testing 

Pada metode ini akan dilakukan testing atau percobaan sistem dengan 

memasukan input-an berupa citra kedalam program. Diharapkan sistem akan 

mengeluarkan output nama bangun datar yang sesuai dengan inputan yang 

dimasukkan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini akan ditulis dengan sistematika penulisan yang terdiri dari 

lima bab : 

Bab I PENDAHULUAN yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 

batasan sistem, tujuan penelitian, metode atau pendekatan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II LANDASAN TEORI berisi gagasan-gasan dan pengertian penting 

mengenai citra dan metode yang akan digunakan pada tugas akhir ini yaitu Harris 

Corner Detector. Sehingga mampu membantu penulisan laporan tugas akhir. 

Bab III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM berisi tentang 

perancangan sistem yang menjelaskan gambaran sistem yang akan dibuat dan 

menjelaskan tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam perancangan sistem. 

Bab IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM yang berisi tahapan 

implementasi sistem, pengujian terhadap sistem yang telah dibuat, dan 

menganalisis kendala-kendala yang dihadapi dalam pembuatan sistem. 

Bab V KESIMPULAN DAN SARAN berisi tentang kesimpulan terhadap 

sistem yang telah dibuat dan saran-saran yang bisa membuat sistem menjadi lebih 

baik atau mencapai tahap sempurna.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu : 

a. Program yang dikembangkan pada peneltian ini memiliki presentasi akurasi 

sebesar 33% dari 33 sampel uji coba 1 dan 10% dari 20 sampel uji coba 2 

untuk implementasi Harris Corner Detector. Yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya tingkat akurasi : 

- Nilai k (0.04 – 0.15) pada metode Harris Corner Detector sangat 

berpengaruh pada hasil implementasi metode. Semakin besar nilai k yang 

dimasukkan maka semakin sedikit sudut yang akan terdeteksi atau 

semakin sedikit informasi yang akan didapatkan dari citra yang 

dimasukkan. 

- Nilai threshold  atau nilai ambang juga sangat berpengaruh pada metode 

Harris Corner Detector. Jika nilai threshold yang dimasukkan tinggi 

maka hasil sudut yang terdeteksi akan semakin sedikit. 

- Proses preprocessing juga sangat berpengaruh pada penelitian ini jika 

hasil preprocessing gagal maka akan berpengaruh pada proses 

selanjutnya yaitu proses deteksi sudut. Informasi yang didapatkan dari 

citra hasil preprocessing tidak sesuai dengan citra asli.    

b. Program yang dikembangkan pada peneltian ini memiliki presentasi akurasi 

sebesar 81% dari 33 sampel uji coba 1 dan 0% dari 20 sampel uji coba 2 

untuk implementasi Euclidien Distance. Yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya tingkat akurasi : 

- Proses preprocessing juga sangat berpengaruh pada penelitian ini jika 

hasil preprocessing gagal maka akan berpengaruh pada proses 
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selanjutnya yaitu proses deteksi sudut. Informasi yang didapatkan dari 

citra hasil preprocessing tidak sesuai dengan citra asli.    

- Letak sudut yang tidak sesuai dengan citra asli, membuat perhitungan 

jarak menjadi tidak sesuai dengan citra asli yang dimasukkan. 

 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan program yang bisa diberikan yaitu : 

1. Menambkaan pre-processing lainnya agar dapat menghilangkan objek lain 

yang dapat mempengaruhi bentuk objek bangun datar. 

2. Mencari nilai yang baik atau nilai yang tepat untuk menghilangkan sudut 

yang saling berdekatan. 
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